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In this study, the authors focus on discussing the Management Strategy of the Creative
Economy-Based Islamic Boarding School Business Unit at the Al-Aziziyah Islamic
Boarding School, Kec. Gunungsari, West Lombok Regency, the purpose of this research
is to find out the strategy used by the head manager of Kedai Taman Langit in advancing
the business unit.

The results of the research obtained are: The strategy used by the manager of the Taman
Langit shop. First, the branding strategy by using digital platforms such as Instagram
with the Instagram name @tamanlangit_lombok, Second, involving the Photographer
community in promoting activities/events at the shop, Third, involving Steak. holders
such as the Tourism Office and the Regional Revenue Agency are strategic partners in
advancing this sky garden shop such as obtaining permits and so on.

The implication of this research is that Islamic boarding schools out there in an effort to
create new creative economic opportunities can adopt what has been done by the head of
the Taman Langit shop manager and the team and become a reference for tourism
promotion that can generate special tourism in West Lombok Regency, NTB Province
in the future.
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Dalam penelitian ini, peneliti fokus membahas tentang Strategi Pengelolaan Unit Usaha
Pesantren Berbasis Ekonomi Kreatif di Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kec. Gunungsari
Kabupaten Lombok Barat, tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui strategi yang
digunakan oleh ketua pengelola Kedai Taman Langit dalam memajukan unit usaha
tersebut.

Hasil dari penelitian yang diperoleh ialah: Strategi yang gunakan oleh pengelola dari
kedai taman langit Pertama, strategi branding dengan menggunakan flastfom digital
seperti Instagram dengan nama instagramnya @tamanlangit_lombok, Kedua pelibatan
komunitas Fotografer dalam mempromosikan kegiatan/event yang ada di kedai tersebut,
Ketiga Pelibatan Steak holder seperti Dinas Pariwisata dan Badan Pendapatan Daerah
adalah mitra strategis dalam memajukan kedai taman langit ini seperti untuk mendapat
ijin dan lain sebaginya.

Implikasi dari penelitian ini ialah agar Pondok pesantren diluarsana dalam usaha
menciptakan peluang ekonomi kreatif baru bisa mengadopsi apa yang sudah dilakukan
ketua pengelola kedai taman langit dan tim dan menjadi rujukan bagi promosi wisata
yang dapat membangkitkan pariwisata khusu di Kabupaten Lombok Barat Provinsi NTB
kedepannya
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1. PENDAHULUAN

Istilah Ekonomi kreatif berkembang dari konsep modal berbasis kreatifitas yang dapat
berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah, ekonomi kreatif merupakan

219 | Strategi Pengelolaan Unit Usaha Pesantren Berbasis Ekonomi Kreatif Di Pondok Pesantren
Al-Aziziyah Kec. Gunungsari Kabupaten Lombok Barat (Rosdianah Ladiva)


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:Rosdianah_Ladiva2017@gmail.com

Jurnal llmu Sosial dan Pendidikan (JISIP) e-ISSN : 2656-6753, p-ISSN: 2598-9944

ekonomi gelombang ke-4 yang mana kelanjutan dari ekonomi gelombang ketiga dengan
orientasi pada kreativitas, budaya, serta warisan budaya dan lingkungan.Terdapat peralihan
tujuan arus perekonomian dalam sejarah manusia hal itu diimulai dari perubahan era pertanian
ke era industrialisasi, setelah itu terbentuk era informasi yang diikuti dengan penemuan bidang
teknologi informasi. Peralihan arus gelombang ini telah membawa peradaban yang baru dan
semakin berkembang bagi manusia.

Munculnya Dampak yang diakibatkan oleh adanya dari fenomena perubahan gelombang
ini adalah memunculkan daya kompetitif atau kompetisi/persaingan pasar yang semakin besar
kondisi ini menuntut perusahaan mencari cara agar bisa menekan biaya semurah mungkin dan
se-efisien mungkin guna mempertahankan eksistensinya. Ekonomi unik serta kreatif dapat
menjadi penopang mewujudkan kemandirian bagi ekonomi di Pondok Pesantren itu sendiri,
dimana problematika seperti ini sangat perlu dukungan dari segenap steakholder, pengurus,
pendiri Yayasan dari Pesantren untuk melakukan “lompatan™ dengan fokus pada penciptaan
produk dan jasa yang tunjukkan dengan keahlian, serta hasil kreativitas serta kekayaan
intelektual yang bisa dinikmati orang banyak.

Usaha Pesantren berbasis Ekonomi Kreatif menjadi kebutuhan mutlak sebagai usaha
memandirikan pesantren pada ranah ekonomi sehingga tidak bergantung pada uluran tangan
pemerintah saja. Pondok Pesantren Penting untuk mengembangkan Ekonomi berbasis
ekonomi Kreatif, hal tersebut agar menumbuhkan kemandirian dalam podok pesantren
tersebut, mengingat pondok pesantren memiliki biaya yang tidak sedikit dalam mengelola
pondok pesantren. wabil khusus pondok pesantren yang berada di daerah lombok. Pondok
Pesantren Al-Aziziyah Kapek Gunungsari menjadi objek penelitian yang menarik untuk dikaji
dilhat dari beberapa Aspek, Pertama, Pondok Pesantren Al-Aziziyah adalah salah satu Pondok
Pesantren terbesar di Lombok, Kedua Pondok Pesantren Al-Aziziyah adalah Pondok pesantren
Yang tergolong tua, Ketiga Pondok Pesantren Al-Aziziyah adalah Pondok pesantren yang
memiliki inovasi dalam mengembangkan Usaha Pondok Pesantren. berdasarkan hal tersebut
Al-Aziziyah sangat layak untuk dijadikan Objek penelitian.

Dari Observasi Awal penulis menemukan bahwa pengelolaan Usaha Pesantren berbasis
Ekonomi Kreatif (kedai Taman Langit) masih kurang efektif dan Efesien. berdasarkan
observasi awal ini penulis mengambil Judul Strategi Pengelolaan Unit Usaha Pesantren
Berbasis Ekonomi Kreatif di Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kec. Gunungsari Kabupaten
Lombok Barat. Pengkajian pengembangan usaha Pondok Pesantren berbasis ekonomi kreatif
dan mengetahui berbagai kendala serta solusinya, menjadi Penting dilakukan karena beberapa
hal, Pertama bagi pondok pesantren yang sedang mengembangkan usaha berbasis ekonomi
kreatif hasil penelitiannya bisa sabagai bahan acuan bagi pondok pesantren untuk melengkapi
kekurangan tersebut, Kedua, hasil penelitian ini bisa sebagai rool model bagi pondok pesantren
yang belum dan akan beruasaha mengembangkan Usaha pesantren berbasis ekonomi kreatif,
sehingga menghantarkan pondok pesantren menjadi lembaga yang mandiri dan berkecukupan.
Adapun yang menjadi rumusan masalah yang menjadi pokok pembahasan dalam penulisan ini
secara garis besar dapat dituangkan kedalam beberapa hal diantaranya: 1) Bagaimana Strategi
Pengelolaan Ekonomi Kreatif kedai Taman Langit di Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kapek
Gunungsari?. 2) Bagaimana Peluang dan tantangan Pengelolaan Unit Usaha kedai Taman
Langit Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kapek Gunungsari ?. 3). Bagaimana Dampak
Pengelolaan Usaha Pesantren berbasis Ekonomi Kreatif kedai Taman Langit di Pondok
Pesantren Al-Aziziyah Kapek Gunungsari?
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2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Penelitian Kualitatif dengan Pendekatan
Sosiologis. Menurut Sobagyo penelitian kualitatif merupakan proses penelitian untuk
menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari objek penitian dan
prilaku yang bisa diamati. Nurul Yakin juga mengatakan bahwa penelitian kualitatif ialah
penelitian yang memiliki data berbentuk kata-kata, kalimat, skema, dan gambar.

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah subyek penelitian yang berupa
manusia, Kkata-kata, tindakan dan prilaku, dokumen, dan benda-benda lain yang ada
relevansinya dengan masalah yang diteliti. Terkait dengan masalah yang peneliti teliti, maka
yang dijadikan sumber data adalah: a). Yayasan Pondok Pesantren Al-Aziziyah/Penanggung
Jawab (Hj. Fuziyati Mustofa), b). Pengelola Unit Usaha Taman Langit bidang media dan
Publikasi (Syarif),

c). Pengelola Unit Usaha Taman Langit bidang pemasaran (Samira).

Tehnik pengumpulan data yang baik dan benar pada gilirannaya akan bisa menghasilkan
data yang sesuai dengan penelitian, atas dasar itu pemilihan tehnik dan alat pengumpulan data
yang sesuai dengan penelitian merupakan keniscayaan yang harus diperhatikan. Atas dasar itu
dalam penelitian ini penulis memilih dua metode yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan,
dua metode tersebut adalah metode Wawancara, metode Observasi, dan metode Dokumentasi.

Selanjutnya data yang terkumpul selama penelitian, perlu dianalisa dan diinterpretasikan
dengan teliti, ulet dan dengan kecakapan, sehingga diperoleh kesimpulan yang baik dalam
penelitian. Menurut subagyo analisis Data adalah kegiatan memanfaatkan data sehingga
diperoleh kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu hipotesa. Mengenai analisis data, penulis
mengunakan analisis kualitatif dengan Metode Induktif yaitu cara berpikir yang berangkat dari
fakta-fakta maupun pristiwa khusus untuk kemudian ditarik kesimpulan yang umum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Unit Usaha kedai Taman Langit yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Al-Aziziyah
Kapek Gunungsari Taman langit adalah merupakan salah satu tempat wisata yang mengusung
tema agrowisata dengan pemandangan atau view utama adalah Kawasan pantai Sengigi,
adapun tempat dan lokasi dari Taman langit baerada di jalan Dusun Bunian Desa Bengkaung
Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat NTB dengan luas area yang menjadi lahan
terhadap pengelolaan dari 421,28 m?2.

Hj. Fauziyati Musthofa yang beralamat di komplek Pondok Pesantren Al — Aziziah
Kapek Desa Gunungsari Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat adalah pemilik dari
Kedai Taman langit yang mulai beroperasi tahun 2021 berdasarkan Keputusan Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Lombok Barat No: 503.
A2/139/23/DPM-PTSP-LB/11/2021 tentang 1zin mendirikan bangunan dan Keputusan Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Lombok Barat No:
660/136/15/DPM-PTSP-LB/11/2021 tentang izin lingkungan kedai/restaurant Taman Langit,
disisi yang berbeda sebagai tanggung jawab moril terhadap disediakan infrastuktur yang
memadai ke lokasi kedai taman langit ketua pengelola dari kedai Taman Langit ibu Samira
memaparkan setiap tahun kita rutin bayar pajak ke daerah Lombok barat hal itu dibuktikan
dengan adanya NPWPD: 2.0000967.0760.10.09 yang dikeluarkan oleh Badan Pendapatan
daerah dan ini menjadi komitmen kami bahwa unit usaha Taman Langit betul dirasakan
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manfaatnya tidak hanya oleh Pondok Pesantren Al — Aziziah tetapi juga oleh seluruh eleman
masyarakat. Berikut ini sejarah berdirinya unit usaha kedai Taman Langit milik Pondok
Pesantren Al — Aziziah
a. Fase Printisan
Merintis Unit Usaha Pondok Pesantren dengan konsep Agrowisata sangat membutuhkan
kesebaran dan ketekunan tentunya untuk mendapatkan hasil yang maksimal, adanya gempa
bumi yang menimpa Lombok tahun 2018 dan pandemic Covid 2019 menjadi cikal bakal
lahirnya pemikiran membuat Unit usaha yang dimiliki pondok pesantren untuk menjadikan
ponpes Al-aziziah mandali dalam pembiayayan.
b.Fase Petumbuhan
Tahun 2020 menjadi era baru kebangkitan kedai taman langit sebagai Unit usaha yang
dikelola oleh ponpes Al-aziziah Kapek Gunungsari, pada fase ini ditandai dengan pembuatan
titik spot-spot swafoto yang menjadi ciri khas (icon) dari Unit usaha yang dikelola oleh
ponpes Al-aziziah, selain itu lokasinya yang berada 550 meter di atas permukaan laut
memberikan kesempatan bagi pengunjung melihat pemandangan matahari terbit dan
matahari terbenam menjadi nilai tambah tersendiri bagi kedai ini untuk menarik simpati
untuk setiap tamu yang datang kelokasi ini betah dan ingin berlama-lama menikmati suasana
asri yang menjadi ciri khas dari tempat ini.
c. Fase Perkembangan
Event Moto GP Tahun 2022 dan kebangkitan baru pasca pandemic covid 19 menjadi fase
penting kedai taman langit sebagai Unit usaha yang dikelola oleh ponpes Al-Aziziah Kapek
Gunungsari, Unit usaha yang memiliki 150 tempat duduk dengan kapasitas 500-an orang ini
mencapai puncak keemasannya dimana pengelola mengaku omset yang dirait perbulannya
bisa menembus angka ratusan juta rupiah dari perjualan setiap hari,
Dalam mengelola ekonomi kreatif, tentunya dibutuhkan beberapa strategi untuk
mengembangkan usaha yang dikelola. Diantara strategi yang digunakan Pondok Pesantren
Al-Aziziyah dalam mengelola unit usaha pondok pesantren adalah :
1. Strategi Branding melalui Sosial Media
a. Sosial Media Terkait pemanfaatan media social sebagai salah satu strategi
pengelolaan dan pemasaran unit usaha, Samira selaku pengelola media dan publikasi
mengatakan: Kedai Taman Langit yang menyuguhkan pemandangan alam dengan
konsep Three Spot Views yang sangat mempesona (Laut, Suasana Hutan dan Kota)
dengan dilengkapi spot selfi, kuliner, tempat sholat, aula pertemuan dan sebagainya
menjadi jualan utama dari unit usaha milik ponpes Al-Aziziah ini, tingginya
pengguna social media menjadi mangsa pasar yang harus diambil peluangnya,
setidaknya itu yang menjadi harapan dari ketua pengelola kedai taman langit Ibu
Samira, salah satu social media yang paling trend saat ini yaitu instagram,
@tamanlangit_lombok yang merupakan akun resmi kedai taman langit sebagai
media untuk memasarkan tempat ini ke masyarakat luas.
b. Komunitas Fotografer
Perkembangan fotografi mengalami banyak perubahan fungsi, Awalnya fotografi
identik dengan kamera tetapi saat ini fotografi bisa dilakukan dengan menggunakan
telepon genggam pintar. Perkumpulan fotografi merupakan tempat bagi para pecinta
fotografi
untuk melakukan tukar pendapat, saling berbagi ilmu dan menambah jejaring
koneksi dan pertemanan
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Terkait hal tersebut, Ibu Samira menjelaskan :
Melibatkan beberapa komunitas seperti komunitas fotografer pada hari
weekend yang juga menjadi strategi branding, kami sangat merasakan
manfaatnya. Dengan terlibat dalam komunitas ini, banyak sekali jejaring dan
relasi yang bisa menyampaikan pesan kepada masyarakat luas bahwa kedai
taman langit ini layak untuk dikunjungi. Selain itu, keprofesionalitasan dari
cara pengambilan gambar pada titik/spot tidak merubah paradigma generasi
muda untuk tergerak mau datang mengunjungi tempat ini dengan mengusung
tema “menikmati city light kota mataram” yang beberapa waktu lalu berhasil
dilaksanakan oleh komunitas fotografer ini sehingga dapat memperluas
promosi tempat ini ke elemen masyarakat.
c. Stake Holder
Melalui  pemberian  sponsorship, pihak pemangku kepentingan yang
menyelenggarakan acara mendapatkan dukungan materil, sedangkan pihak
perusahaan pemberi dana bisa mendapat ruang untuk mempromosikan produk dari
perusahaan selama kegiatan berlangsung.
Terkait stake holder, Ibu Samira kembali menjelaskan :
Pemerintah melalui Dinas Pariwisata merupakan mitra strategis dalam
pengembangan dan pemasaran unit usaha kedai taman langit. Regulasi dan
aturan tak ubahnya menjadi lokomotif bagi taman langit untuk bergerak maju
menyesuaikan diri dengan visi dan misi pemerintah dalam memajukan daerah
ini menjadi lebih baik di bidang pemajuan pariwisatanya, bantuan promosi
pada event-event yang dilakukan oleh pemerintah juga setidaknya
memberikan dampak positif bagi kami selaku pengelola dan tim unit usaha
taman langit.
2. Infrastruktur Taman Langit
Terkait infrastruktur, 1bu Hj. Fauziah selaku penanggung jawab, mengatakan:
Dalam mendapatkan kepuasan pelanggan harus pula didukung oleh prasarana dan
infrastruktur yang baik disamping menyiapkan pelayanan yang baik pula, beberapa
infrastruktur tersebur diantaran yang dimiliki oleh kedai Taman Langit Toilet, lahan
tempat parkir, bangku dan kursi spot-spot selfi yang menjadi ikonik dari tempat ini.
Sebelum mengelola sebuah usaha, terlebih dahulu Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kapek
mengetahui beberapa hal, yaitu: 1). Product (produk)., 2). Place (tempat),. 3). Price
(harga)., 4. Promotion (promosi)
Selanjutnya tantangan pengelolaan usaha kedai Taman Langit 1) SDM kreatif berbasis
artistik belum memahami konteks kreativitas diera industri kreatif secara menyeluruh, 2)
SDM kreatif berbasis non-artistik (sains dan teknologi) terlalu mikroskopis dalam melihat
keprofesiannya sehingga kadang terlalu mekanistis dalam berfikir, sehingga kurang
inovatif. 3) SDM kreatif berbasis artistik maupun yang non-artistik kekurangan sarana
untuk bereksperimen dan berekspresi sehingga hasil karya mereka masih kurang kreatif
dan kurang inovatif.

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat mengambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
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Pertama: Pengelolaan unit usaha Pondok Pesantren Al-Aziziyah berbasis ekonomi kreatif
telah terbentuk berupa kedai Taman Langit dengan mengusung konsep ekowisata dengan tema
City Light dapat dikatakan cukup bagus dan telah maju. Hal ini didukung dengan strategi dan
tata kelola usaha yang baik. Strategi yang digunakan adalah pemberdayaan media sosial,
infrastuktur yang baik, melibatkan komunitas fotografer sebagai tim promosi serta
mendapatkan dukungan dari para stake holder.
Kedua: Peluang yang kuat dalam memajukan usaha di Kedai Taman Langit adalah dengan
menganalisadan memperhatikan empat hal, yaitu produk, tempat, promosi dan harga.
Sedangkan kendala atau tantangan yang dihadapi adalah belum adanya perencanaan yang pasti
mengenai pemasaran dimasa yang akan datang, usaha yang sedang dijalankan hanya mengikuti
kebutuhan konsumen, belum berani mengambil resiko terkait harga.
Ketiga: Dampak dari pengelolaan usaha berbasis ekonomi kreatif di Pondok Pesantren Al-
Aziziyah Kapek adalah menciptakan lapangan pekerjaan, menambah omset pondok pesantren,
mencetak para santri yang mandiri, jujur, disiplin, kreatif dan bertanggung jawab. Yang paling
utama adalah unit usaha yang dikelola menambah nilai plus bagi kemajuan dan pengembangan
pondok pesantren.
SARAN

Dari hasil penelitian ini yang merupakan penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif yang
menggunakan identifikasi dan analisis data dalam strategi pengelolaan unit usaha yang maju
dan berkembang. Gempa tahun 2018 dan Pandemi Covid 19 setidaknya menjadi penghalang
utama untuk usaha berkembang, hal itu tercermin dari merosot dan banyaknya tempat usaha
yang tutup yang diakibatkan oleh bencana alam tersebut. Namun hal berbeda terlihat dari
strategi yang pengelolaan yang dilakukan Ibu Samira dan Tim taman langit yang layak untuk
di contoh. Oleh karena itu, dengan penelitian ini besar harapan saya untuk memberikan
manfaat dan sumbangsih untuk memberikan pencerahan terkait strategi dan tata kelola unit
usaha di ponpes-ponpes di NTB secara khusus dan Indonesia secara umum, sehingga
didapatkan kemandirian perekonomian yang dimiliki oleh Lembaga Pendidikan setingkat
Pondok pesantren. Untuk ekonomi kreatif yang ada di Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kapek
ini, diharapkan terus dapat mengembangkan produksi yang lebih menarik perhatian konsumen
dengan mebuat kreasi-kreasi baru dengan memanfaatkan peluang yang ada.
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